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 This research implements the Decision Tree algorithm in a Smart Glove to classify 
hand signals representing numbers 1 to 5 in the Indonesian Sign Language System 
(SIBI). The system utilizes flex and gyro sensors to capture hand movements, which 
are then processed and classified using the Decision Tree algorithm. Training data 
was collected from multiple trials, resulting in an accuracy of 79% across 50 trials. 
The model's performance evaluation yielded precision, recall, and F1-score values 
ranging between 80% and 90% for each number class. The best performance was 
achieved with number 1, reaching 90% in precision, recall, and F1-score. However, 
areas for improvement were identified in precision and recall for numbers 2 and 4. 
Although the results are adequate, this study highlights the need for further 
development in enhancing model accuracy, particularly by increasing training data 
and refining the algorithm. The Smart Glove is expected to aid communication for 
individuals with hearing disabilities and holds the potential for future expansion to 
recognize more complex gestures. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini mengimplementasikan algoritme Decision Tree pada Sarung Tangan 
Pintar untuk mengklasifikasikan isyarat angka 1 hingga 5 dalam Sistem Isyarat 
Bahasa Indonesia (SIBI). Sistem ini menggunakan sensor flex dan sensor gyro untuk 
menangkap gerakan tangan, yang kemudian diproses dan diklasifikasikan 
menggunakan algoritme Decision Tree. Data pelatihan dikumpulkan dari berbagai 
percobaan, menghasilkan akurasi sebesar 79% dari 50 percobaan. Evaluasi 
performa model menghasilkan precision, recall, dan F1-score yang berkisar antara 
80% hingga 90% untuk tiap kelas angka. Kinerja terbaik dicapai pada angka 1 
dengan precision, recall, dan F1-score masing-masing sebesar 90%. Namun, pada 
kelas angka 2 dan 4, ditemukan ruang untuk peningkatan pada precision dan recall. 
Meskipun hasilnya memadai, penelitian ini menunjukkan perlunya pengembangan 
lebih lanjut dalam meningkatkan akurasi model, terutama dengan menambah data 
pelatihan dan menyempurnakan algoritme. Sarung Tangan Pintar ini diharapkan 
dapat membantu komunikasi bagi penyandang disabilitas pendengaran dan memiliki 
potensi untuk dikembangkan lebih lanjut untuk mengenali gerakan yang lebih 
kompleks di masa depan. 
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1. PENDAHULUAN 
Komunikasi adalah suatu aktivitas interaksi dengan 
tujuan bertukar informasi yang dapat 
mempengaruhi sikap dan perilaku orang lain [1]. 
Namun, berbeda dengan orang berkebutuhan 
khusus seperti tunarungu dan tunawicara. Mereka 
membutuhkan sarana untuk dapat berkomunikasi 
dengan orang lain seperti penggunaan bahasa 
isyarat [2].  
Tunarungu adalah istilah yang menunjukkan 
kondisi kehilangan fungsi salah satu indera yang 
dimiliki, dalam hal ini ialah indera pendengaran [3]. 
Dalam hal ini, penyandang disabilitas tunarungu 
mengalami kesulitan dalam berkomunikasi [4]. 
Sulitnya penyandang disabilitas tunarungu 
memperoleh serta menerima informasi yang 
disampaikan orang lain merupakan salah satu 
kendala yang dialami oleh penyandang disabilitas 
tunarungu [5]. 
Menurut World Health Organization tahun 2024, 
diperkirakan lebih dari 1,5 miliar orang di seluruh 
dunia mengalami gangguan pendengaran, dengan 
sekitar 430 juta di antaranya mengalami gangguan 
pendengaran yang mengakibatkan disabilitas. 
Namun seiring berjalannya waktu, populasi 
penyandang tunarungu akan terus meningkat [6]. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Pusat Data 
dan Informasi Kementerian Kesehatan RI pada 
tahun 2021, dinyatakan bahwa 211.766 jiwa dari 
penduduk Indonesia merupakan penyandang 
disabilitas fisik dan 14.488 diantaranya adalah 
penyandang disabilitas tunarungu.  
Bahasa isyarat adalah salah satu bahasa yang 
digunakan masyarakat penyandang disabilitas 
tunarungu dalam berkomunikasi [7]. Kurangnya 
pengetahuan masyarakat non-disabilitas tentang 
bahasa isyarat menjadi faktor pendukung sulitnya 
penyandang disabilitas tunarungu berkomunikasi 
[8]. Kurangnya interaksi atau komunikasi pada 
masyarakat tunarungu menjadi pemicu utama 
munculnya kasus diskriminasi dalam beberapa 
sektor sosial [9]. 
Berbagai inovasi telah muncul untuk mengatasi 
permasalahan ini. Salah satu inovasi adalah 
Glotech, sebuah alat berbentuk sarung tangan 
terintegrasi aplikasi mobile yang dirancang untuk 
menjadi jembatan komunikasi antara penyandang 
disabilitas tunarungu dengan masyarakat non-
disabilitas. Namun, alat ini mengalami kendala pada 
ketergantungan koneksi internet yang menjadi 
keterbatasan penggunaan jika masyarakat 
penyandang disabilitas tunarungu tidak memiliki 
koneksi internet, yang mengurangi efektivitasnya 
[10]. Teknologi lainnya yang dibuat adalah Sibiku, 
sebuah aplikasi yang menerjemahkan teks menjadi 

animasi gerakan bahasa isyarat, dengan tujuan 
memudahkan komunikasi antara masyarakat non-
disabilitas dan penyandang disabilitas tunarungu. 
Meskipun demikian, aplikasi ini masih memiliki 
keterbatasan, seperti ketergantungan pada koneksi 
internet dan terbatasnya variasi bahasa isyarat yang 
tersedia [11]. Oleh karena itu dibutuhkan perangkat 
yang lebih efektif untuk menunjang komunikasi 
yang layak bagi penyandang disabilitas tunarungu 
[12]. 
Pembuatan alat bantu komunikasi penyandang 
disabilitas tunarungu dirancang agar dapat 
menyelesaikan permasalahan komunikasi antara 
masyarakat penyandang disabilitas tunarungu 
dengan masyarkat non-disabilitas [13]. Untuk 
mengatasi kelemahan-kelemahan ini, diperlukan 
perangkat yang lebih efektif dalam menunjang 
komunikasi bagi penyandang disabilitas tunarungu. 
Salah satu solusi yang tengah dikembangkan adalah 
Sarung Tangan Pintar, yang dirancang dengan 
memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence 
(AI). Inovasi ini hadir sebagai perangkat cerdas 
yang mampu menerjemahkan gerakan tangan 
penyandang disabilitas tunarungu menjadi suara 
yang dapat dipahami oleh masyarakat non-
disabilitas. 
Perkembangan teknologi AI dan wearable 
technology semakin menunjukkan potensi besar 
dalam menyelesaikan tantangan komunikasi yang 
dihadapi oleh penyandang disabilitas [14]. Sarung 
Tangan Pintar, dengan integrasi sensor dan AI, 
menawarkan solusi yang tidak hanya efisien dalam 
pemakaian, tetapi juga akurat dan responsif dalam 
menerjemahkan bahasa isyarat secara real-time. 
Meskipun demikian, tantangan dalam 
implementasinya tetap ada, seperti memastikan 
akurasi penerjemahan dalam berbagai kondisi 
lingkungan dan variasi gerakan, serta menjaga 
keandalan perangkat dalam penggunaan sehari-hari 
[15]. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan alat 
Sarung Tangan Pintar yang dirancang khusus untuk 
menerjemahkan bahasa isyarat Indonesia (SIBI) 
menjadi audio, sebagai solusi inovatif bagi 
penyandang tunarungu dalam berkomunikasi. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 
cenderung bersifat studi literatur, penelitian ini 
lebih berfokus pada pengembangan perangkat keras 
dan perangkat lunak secara langsung. Alat ini 
dilengkapi dengan sensor flex dan sensor gyro yang 
terintegrasi dengan model machine learning 
berbasis decision tree untuk mengenali gerakan 
tangan. Dalam penelitian ini, penulis tidak hanya 
melakukan kajian teoritis, namun juga berperan 
aktif dalam merancang, membangun, dan menguji 
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prototipe Sarung Tangan Pintar ini untuk 
memastikan bahwa alat tersebut berfungsi sesuai 
dengan tujuan. 
Pengembangan prototipe Sarung Tangan Pintar 
diharapkan dapat menjadi solusi komunikasi yang 
dialami oleh penyandang disabilitas tunarungu saat 
ini. Dengan desain sarung tangan yang efisien serta 
Artificial Intelligence yang tertanam di dalam 
sistem Sarung Tangan Pintar menjadikan prototipe 
ini adalah harapan bagi penyandang disabilitas 
tunarungu untuk dapat berkomunikasi dengan baik. 
Dengan demikian, Sarung Tangan Pintar dapat 
dikembangkan dan disempurnakan guna membantu 
kualitas komunikasi, terutama bagi penyandang 
disabilitas tunarungu. 

2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menerapkan desain eksperimental 
terapan yang mempunyai tujuan untuk 
mengimplementasikan algoritme machine learning, 
dalam hal ini khususnya adalah Decision Tree. Pada 
sistem penerjemahan bahasa isyarat Sarung Tangan 
Pintar menggunakan dua sensor utama yaitu Sensor 
Flex dan Sensor Gyro. Implementasi Decision Tree 
kedalam sistem Sarung Tangan Pintar bertujuan 
guna menciptakan sistem yang akurat untuk 
menerjemahkan isyarat. 

 
Gambar 1 Alur Metode Penelitian 

 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui sensor 
flex yang mendeteksi tingkat kelengkungan jari 
serta sensor gyro yang mengukur orientasi atau 
pergerakan tangan. Gerakan bahasa isyarat yang 
dibentuk pada Sarung Tangan Pintar akan 
dikumpulkan serta diberi label sesuai simbol bahasa 
isyarat yang dibentuk, dan kemudian akan 
dimanfaatkan sebagai data latih untuk algoritme 
machine learning. Instrumen penelitian ini meliputi 
sarung tangan cerdas yang dilengkapi dengan sensor 
flex dan sensor gyro, serta algoritme machine 

learning yang diimplementasikan pada sistem 
Sarung Tangan Pintar.  

  
Keterangan : 

 
1. Sarung Tangan 9. Gyro Sensor 
2. Mini Speaker 10. PCB 
3. Flex Sensor Jari 

Telunjuk 
11. Flex Sensor Jari 

Kelingking 
4. Resistor SMD 15k Ohm 12. Flex Sensor Jari Manis 
5. Flex Sensor Ibu Jari 13. Flex Sensor Jari Tengah 
6. Connector FPC 12 Pin 14. Kabel 
7. LCD Oled 15. Molex SMD 2 Pin 
8. Capacitor SMD   

 
Gambar 2 Desain Sarung Tangan Pintar 

Prosedur penelitian diawali dengan pengumpulan 
data untuk memastikan kualitas data yang optimal 
sebelum diimplementasikan kepada sistem. Setelah 
melatih algoritme machine learning menggunakan 
data yang dihasilkan, dilakukan pengujian serta 
validasi untuk mengevaluasi performa algoritme 
dalam menerjemahkan bahasa isyarat. 
Analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan 
mengukur akurasi, presisi, recall, dan F1-score dari 
algoritme Decision Tree. Hasil akhir dari penelitian 
ini adalah implementasi sistem Sarung Tangan 
Pintar yang mampu untuk menerjemahkan bahasa 
isyarat secara real-time dengan akurasi yang tinggi, 
sehingga dapat membantu komunikasi penyandang 
disabilitas tunarungu. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1  Hasil Penelitian 
Pada penelitian ini, algoritme Decision Tree 
diimplementasikan pada gerakan tangan guna 
mengklasifikasikan isyarat yang dibentuk oleh 
sensor flex dan sensor gyro. Algoritme ini berfungsi 
untuk memetakan lengkungan jari ke dalam 
kategori isyarat tertentu, yang kemudian diubah 
menjadi suara. Sensor flex yang dipasang pada 
sarung tangan memiliki tujuan utama untuk 
mendeteksi dengan akurat nilai kelengkungan dari 
setiap jari yang dibentuk, sesuai dengan keterangan 
yang terdapat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Keterangan Sensor 

Nilai Sensor Keterangan 

≤ 90° Jari  Cenderung Lurus 

≥ 90° Jari Cenderung Menekuk 

Penelitian ini menggunakan Sistem Isyarat Bahasa 
Indonesia (SIBI) yang diklasifikasikan menjadi 
bentuk audio. Hasil percobaan yang dilakukan pada 

Sarung Tangan Pintar menunjukkan nilai dari 
sensor yang digunakan sebagaimana terlampir pada 
Tabel 2. 

Tabel 2 Data Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) 

Angka Flex 1 
(Jempol) 

Flex 2 
(Telunjuk) 

Flex 3 
(Tengah) 

Flex 4 
(Manis) 

Flex 5 
(Kelingking) Gyro 

1 90° - 110° 0° - 15°  90° - 110° 90° - 110° 90° - 110° Stabil 

2 90° - 110° 0° - 15° 0° - 15° 90° - 110° 90° - 110° Stabil 

3 0° - 15° 0° - 15° 0° - 15° 90° - 110° 90° - 110° Stabil 

4 90° - 110° 0° - 15° 0° - 15° 0° - 15° 0° - 15° Stabil 

5 0° - 15° 0° - 15° 0° - 15° 0° - 15° 0° - 15° Stabil 

Dari hasil percobaan yang menghasilkan data 
pembentuk gerakan Sistem Isyarat Bahasa 
Indonesia tersebut, maka selanjutnya adalah 
implementasi Decision Tree pada proses klasifikasi 
Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI). Data 
pembacaan sensor tersebut dijadikan rujukan 
penentuan kelas dalam klasifikasi.  
Klasifikasi Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) 
dibuat berdasarkan subtree yang dibuat dalam 
algoritme Decision Tree. Pohon turunan atau 
subtree dalam algoritme Decision Tree dibuat 
dengan membagi dan menentukan atribut terbaik, 
yaitu Gini Index dan Entropy. Kemudian, dipilih 
dan dibagi menjadi dua atau lebih subset 

berdasarkan nilai atribut tersebut, setiap subset akan 
mewakili cabang dalam pohon keputusan. Proses 
pembagian subset ini akan diulangi pada setiap 
subset sampai dengan mencapai kondisi yang 
diinginkan. Selanjutnya, membuat node daun yang 
mewakili keputusan akhir Decision Tree yaitu 
dalam hal ini adalah hasil klasifikasi gerakan Sistem 
Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI). Setelah keputusan 
terbentuk, Pruning (Pemangkasan) dapat dilakukan 
dengan tujuan menghilangkan cabang atau node 
yang tidak berkontribusi signifikan terhadap 
pengklasifikasian ataupun terhadap akurasi 
algoritme. Hasil dari pembuatan node daun serta 
pruning dapat dilihat pada Gambar 3.  

Gambar 3 Pohon Turunan Decision Tree 
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Pohon turunan yang tercantum pada Gambar 3, 
terdapat 4 node keputusan berdasarkan data dari 
sensor flex dari setiap jari. Data tersebut diambil 
dari pengklasifikasian setiap sensor yang dibentuk 
sesuai dengan angka atau arti tertentu, sehingga data 
tersebut dapat diinterpretasikan sebagai label 
tujuan. Setiap keputusan didasarkan pada sudut 
lentur jari dan pohon turunan tersebut memastikan 
setiap angka yang terklasifikasi secara akurat sesuai 
dengan data sensor yang dikumpulkan. Alur kerja 
pohon turunan atau sistem kerja dari algoritme 
Decision Tree yang digunakan pada Sarung Tangan 
Pintar dapat dijelaskan lebih rinci sebagai berikut, 

• Node 1 (Flex 1 / Ibu Jari) 
Jika Lurus, maka dilanjutkan ke Node 2. 
Jika Menekuk, maka dilanjutkan ke Node 3 
 

• Node 2 (Flex 4 / Jari Manis) 
Jika Lurus, maka diklasifikasikan Angka 5 
Jika Menekuk, maka diklasifikasikan Angka 3 
 

• Node 3 (Flex 3 / Jari Tengah) 
Jika Lurus, maka dilanjutkan ke Node 4 
Jika Menekuk, maka diklasifikasikan Angka 1 
 

• Node 4 (Flex 5 / Kelingking) 
Jika Lurus, maka diklasifikasikan Angka 4 
Jika Menekuk, maka diklasifikasikan Angka 2  
 

Pohon turunan tersebut merupakan gambaran cara 
kerja sistem Sarung Tangan Pintar dapat 
mengklasifikasikan gerakan Sistem isyarat Bahasa 
Indonesia (SIBI) menjadi sebuah output suara. 
Pohon turunan tersebut tidak mempertimbangkan 
atau memperhitungkan secara detail seluruh 
penggunaan sensor flex, akibat proses pruning yang 
sudah dilewati, sehingga mempermudah 
pengklasifikasian isyarat tersebut. Untuk 
mengetahui hasil penerjemahan Sistem Isyarat 
Bahasa Indonesia apakah sudah efektif dan akurat, 

maka dilakukan tahapan evaluasi untuk memastikan 
bahwa algoritme yang digunakan dapat 
memprediksi Sistem Isyarat Bahasa Indonesia 
(SIBI) dengan akurasi yang memadai. 
Tahap evaluasi melibatkan beberapa perhitungan 
metrik utama, yaitu akurasi, precision, recall, dan 
F1-Score. Metrik-metrik ini memberikan gambaran 
tentang seberapa baik algoritme dapat 
mengklasifikasikan Sistem Isyarat Bahasa 
Indonesia dalam penelitian ini ialah isyarat 1-5 
berdasarkan data yang diberikan oleh sensor flex 
dan sensor gyro. Untuk mengetahui tingkat akurasi 
yang dihasilkan oleh Sarung Tangan Pintar maka 
digunakan rumus akurasi sebagai berikut 

Akurasi = Jumlah prediksi benar
Total prediksi   (1) 

Kemudian, untuk mengukur ketepatan serta tingkat 
keberhasilan algoritme untuk mengidentifikasi 
setiap  angka secara spesifik, maka digunakan 
rumus precision dan recall sebagai berikut. 

Precision  = TP
TP + FP  (2) 

Recall        = TP
TP + FN  (3) 

Serta untuk memberikan keseimbangan antara 
precision dan recall, maka digunakan rumus F1-
Score sebagai berikut 

F1-Score   = 2 . Precision + Recall
Precision + Recall   (4) 

Keterangan : 
TP    = True Positif 
FP   = False Positif 
FN   = False Negatif 
 

Sebelum menghitung tingkat akurasi, precision, 
recall, serta F1-Score perlu dilakukan beberapa 
percobaan yang dimasukkan kedalam Confusion 
Matrix. Tabel 3 berikut Memperlihatkan Confusion 
Matrix berdasarkan percobaan yang dilakukan.

Tabel 3 Confusion Matrix 

Actual / Predicted 1 2 3 4 5 Total Actual 
1 9 1 0 0 0 10 
2 0 8 0 1 0 9 
3 0 1 9 0 1 11 
4 0 0 1 8 1 10 
5 1 0 0 0 9 10 

Total Predicted 10 10 10 9 11 50 

3.2  Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Confusion Matrix 
dengan 5 kelas, yaitu penerjemahan isyarat 1-5 
dengan 50 percobaan yang dilakukan. Confusion 

Matrix ini memungkinkan untuk mengetahui serta 
mendapatkan wawasan lebih mendalam mengenai 
kinerja model dengan melihat banyak prediksi yang 
benar dan salah di dalam setiap kelas. Berdasarkan 
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tabel Confusion Matrix pada Tabel 3, diketahui 
bahwa:  

Jumlah Total Prediksi = 50 
Jumlah Prediksi Benar = 39 

Tingkat akurasi sistem dapat diketahui sebagai 
berikut, menggunakan persamaan (1) yang 
menghasilkan akurasi sebesar 78%. Selain itu, 
precision dapat dihitung dengan memasukkan nilai 
metrik evaluasi ke dalam persamaan (2), sedangkan 
recall dihitung menggunakan persamaan (3), dan 
F1-Score menggunakan persamaan (4) untuk setiap 
kelas klasifikasi. Hasilnya adalah sebagai berikut. 

 Kelas 1 : 
True Positif  = 9 
False Positif = 1 
False Negatif  = 1 

Precision      = 90 %  
Recall           = 90 %  

F1-Score       = 90%  
Kelas 2 : 
True Positif  = 8 
False Positif = 2 
False Negatif  = 1 

Precision      = 80 %  
Recall            = 89 %  

F1-Score       = 84 %  

Kelas 3 : 
True Positif   = 9 
False Positif  = 1 
False Negatif   = 2 

Precision      = 90 %  
Recall            = 82 %  

F1-Score       = 86 %  
Kelas 4 : 
True Positif  = 8 
False Positif = 1 
False Negatif  = 2 

Precision      = 89 %  
Recall            = 80 %  

F1-Score       = 84%  
Kelas 5 : 
True Positif  = 9 
False Positif = 2 
False Negatif  = 1 

Precision      = 82 %  
Recall            = 90 %  

F1-Score       =  86 %  
Rata – rata : 

Precision Average   = 86,2 %                        

Recall Averag          = 86,2 %                        

F1-Score Average    = 86,0 %                        

Berdasarkan hasil perhitungan metrik evaluasi 
algoritme klasifikasi yang meliputi precision, 
recall, F1-Score untuk setiap kelas, secara 
keseluruhan algoritme dapat menunjukkan 
performa yang baik. Precision berkisar antara 80 % 
hingga 90 % menandakan bahwa algoritme 
memiliki kemampuan yang baik dalam 
memprediksi kelas positif dengan tingkat kesalahan 
yang rendah. Sementara itu, Recall juga berada pada 
kisaran 80 % hingga 90 % menunjukkan bahwa 
model cukup andal dalam menemukan semua 
instance yang benar pada data. F1-Score, yang 
menggabungkan Precision dan Recall 
menunjukkan keseimbangan yang baik antara 
keduanya dengan nilai yang berkisar antara 84 % 
hingga 90% 
Kinerja terbaik ditunjukkan pada kelas 1 dengan 
precision, recall, dan F1-score yang semuanya 
mencapai 90%, menandakan bahwa model sangat 
akurat dan konsisten dalam mengenali angka ini. 
Kelas 5 juga menunjukkan performa yang kuat 
dengan F1-score sebesar 86%, meskipun precision-
nya sedikit lebih rendah di 82%. Namun, recall 
yang tinggi sebesar 90% menunjukkan bahwa 
model mampu mendeteksi angka 5 dengan baik. 
Meski demikian, ada potensi untuk peningkatan 
pada kelas tertentu. Pada kelas 2, precision sebesar 
80% menunjukkan bahwa model lebih sering 
melakukan kesalahan positif dalam 
mengklasifikasikan angka ini, meskipun recall yang 
tinggi (89%) mengindikasikan bahwa model masih 
mampu mendeteksi angka 2 dengan cukup baik. 
Kelas 4 memiliki nilai recall yang lebih rendah 
dibandingkan kelas lainnya, yaitu 80%, 
menandakan bahwa model kadang gagal 
mendeteksi seluruh instance angka ini. Hal ini 
menunjukkan bahwa ada ruang untuk perbaikan 
pada aspek tersebut. 
Pada penelitian yang sama mengenai alat 
komunikasi penyandang disabilitas tunarungu yang 
telah dilakukan sebelumnya terdapat beberapa 
perbedaan dan peningkatan pada penelitian ini. 
Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Khamdi pada tahun 2022 [16], penelitian tersebut 
mengembangkan sarung tangan untuk 
menerjemahkan bahasa isyarat. Namun 
pengembangan alat pada penelitian tersebut masih 
belum optimal dikarenakan hanya menggunakan 
flex sensor sebagai parameter utama dan belum 
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menggunakan algoritme machine learning sehingga 
tingkat akurasi yang dihasilkan belum maksimal.  

Sedangkan dalam penelitian lain yang dilakukan 
oleh Nurfadhillah pada tahun 2024 [10], telah 
berhasil dikembangkan sebuah sarung tangan 
penerjemah yang diberikan nama Glotech. Namun, 
ketergantungannya pada internet dan smartphone 
menjadikan teknologi tersebut mempunyai 
keterbatasan yang cukup sulit, dan menutup 
kemungkinan para penyandang disabilitas 
tunarungu menggunakan teknologi tersebut jika 
tidak memiliki koneksi internet. Dalam penelitian 
ini, kekurangan penelitian sebelumnya digunakan 
sebagai bahan dasar untuk evaluasi dalam  
penyempurnaan Sarung Tangan Pintar yang 
dikembangkan. Adapun Novelty yang dihasilkan 
pada penelitian ini adalah dikembangkannya 
teknologi sarung tangan penerjemah bahasa isyarat 
menggunakan dua parameter utama yaitu flex 
sensor dan gyro sensor, menggunakan machine 
learning decision tree sebagai sistem pengolahan 
data, sehingga dengan demikian tidak diperlukan 
lagi koneksi internet saat digunakan. 

4. KESIMPULAN 
Implementasi algoritme Decision Tree dalam 
Sarung Tangan Pintar berhasil diterapkan untuk 
mengklasifikasikan isyarat angka 1 hingga 5 dalam 
Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) 
menggunakan kombinasi sensor flex dan sensor 
gyro. Model Decision Tree yang dikembangkan 
menunjukkan akurasi sebesar 79% dari 50 
percobaan. Evaluasi performa menunjukkan 
precision berkisar antara 80% hingga 90%, recall 
antara 80% hingga 90%, dan F1-score antara 84% 
hingga 90%. Kinerja terbaik dicapai pada kelas 
angka 1 dengan precision, recall, dan F1-score 
sebesar 90%, menunjukkan efektivitas model dalam 
mengklasifikasikan isyarat tersebut. Meskipun 
demikian, ada beberapa area yang memerlukan 
perbaikan, seperti pada kelas 2 dan kelas 4, di mana 
precision dan recall sebenarnya masih dapat 
ditingkatkan. Peningkatan akurasi yang telah 
mencapai 79% masih memerlukan perbaikan agar 
dapat menghasilkan sistem penerjemahan yang 
lebih optimal. Untuk memastikan keberlanjutan 
teknologi ini, diperlukan kajian mendalam 
mengenai algoritme machine learning yang lebih 
kompleks dan akurat, seperti Random Forest dan 
Neural Network, agar dapat mengatasi 
permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini. 
Secara keseluruhan, Sarung Tangan Pintar memiliki 
potensi besar untuk membantu komunikasi bagi 
penyandang disabilitas pendengaran dalam 
menerjemahkan isyarat angka sederhana. Untuk 
mencapai performa yang lebih optimal, diperlukan 

penyesuaian lebih lanjut pada model dan metode 
pengumpulan data, serta pengembangan teknologi 
ini agar dapat mengenali gerakan yang lebih 
kompleks di masa depan. 
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